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Abstrak 

Berdasarkan masih rendahnya hasil belajar peserta didik diperlukan media pembelajaran yang inovatif 

dan efektif dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar.Dari permasalahan ini dilakukan sebuah penelitian untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media E-Handout dengan model project based learning terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMK YPI Darussalam 1 Cerme. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research 

and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini juga peneliti 

menggunakan desain penelitian one group pretest posttest.Sampel yang digunakan adalah peserta 

didik kelas XI jurusan Teknik Mesin yang berjumlah 30 peserta didik, Pengumpulan data berupa 

kuisioner atau angket respon peserta didik dan test. Hasil paired sample test mendapatkan nilai N-

Gain. Sebesar 0,58 dengan kategori sedang serta nilai respon peserta didik sebesar 80% merupakan 

hasil kategori sangat baik sehingga bisa disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media E-Handout menggunakan model pembelajaran project based learning terhadap 

hasil belajar peserta didik SMK YPI Darussalam 1 Cerme. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-Handout, Hasil Belajar, Project Based Learning 

 

Abstract 

Based on the still low learning outcomes of students, innovative and effective learning media are 

needed by using the project-based learning model in an effort to improve learning outcomes. From 

this problem, a study was conducted to analyze the effect of using E-Handout media with the project-

based learning model on the learning outcomes of students at SMK YPI Darussalam 1 Cerme. This 

study uses a Research and Development (R&D) type of research with a quantitative approach. In this 

study, the researcher also used a one-group pretest-posttest research design. The sample used 

consisted of 30 eleventh-grade students majoring in Mechanical Engineering. Data collection was in 

the form of questionnaires or student response surveys and tests. The paired sample test results 

obtained an N-Gain score of 0.58 with a moderate category, and the student response score was 80%, 

which falls into a very good category it can be concluded that there is a significant influence of using 

E-Handout media with the project-based learning model on the learning outcomes of students at SMK 

YPI Darussalam 1 Cerme. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif. Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran 

dapat optimal diraih ketika sekolah menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai. SMK sebagai lembaga 

pendidikan menawarkan pendekatan yang terfokus pada 

keterampilan praktis dan pemahaman mendalam terhadap 

bidang spesifik (Rosenberg, 1963). Dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang tepat, seperti e-

handout dalam mata pelajaran teknik permesinan bubut 

dan teknik permesinan frais, SMK dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih 

efisien. Melalui penerapan media yang sesuai, SMK dapat 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis, tetapi juga dapat 

mengaplikasikannya dalam konteks praktis, 

mempersiapkan mereka dengan baik untuk tantangan 

dunia kerja di masa depan (Hernandez-de-Menendez et 

al., 2020; Simpson et al., 2017). 

Namun dalam konsep kurikulum merdeka dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus berdasarkan 

prinsip Asset Based Thinking yang dimana semua 

pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran harus 

didasarkan pada aset yang dimiliki dan yang ada. Jadi dari 

hal tersebut selain menjadi dasar dalam pembuatan media 

e-Handout juga didasarkan pada kondisi nyata peserta 

didik dimana setiap melaksanakan pembelajaran praktik 

memerlukan panduan dan juga acuan baik dalam lingkup 

job sheet dan parameter pengerjaan (Akyazi et al., 2020; 

Chijioke et al., 2022). Selain itu pemilihan media 

pembelajaran e-handout ini juga didasarkan kepada 

keseharian peserta didik dimana jarang membawa buku 

dan lebih sering memegang gawai menjadi peluang yang 

dimanfaatkan dalam kesempatan ini. 

Dalam penelitian ini, saya berpendapat bahwa 

penggunaan media e-handout dapat meningkatkan 

pembelajaran teknik permesinan bubut dan frais di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

praktis, dan saya yakin bahwa media e-handout dapat 

menjadi solusi yang efektif. Penerapan e-handout 

diidentifikasi sebagai langkah yang dapat meningkatkan 

interactivities dan pemahaman siswa dalam mata 

pelajaran teknik permesinan. Saya percaya bahwa 

pengembangan strategi media pembelajaran yang tepat 

dapat berkontribusi signifikan pada peningkatan 

pemahaman dan keterampilan siswa, mempersiapkan 

mereka untuk dunia industri permesinan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang peran media e-handout dalam mendukung 

pembelajaran optimal di SMK. 

 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Pjbl Pada Teknik Permesinan Frais 

Melalui Media E-Handout Di SMK Ypi Darussalam 1 

Cerme.” Termasuk penelitian menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) (Widiana & Rosy, 

2021). Pendekatan ini melibatkan tahapan yang 

sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan, 

perancangan, pengembangan, hingga evaluasi produk 

yang dihasilkan. Dalam konteks pendidikan, R&D 

memastikan bahwa materi ajar yang dikembangkan 

tidak hanya memenuhi standar akademik tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 

teknologi.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain 

penelitian one group pretest posttest yaitu kelompok 

eksperimen diberikan tes awal (pretest) selanjutnya 

pemberian treatment berupa proses kegiatan belajar 

menggunakan media Unesa Digital Simulator kemudian 

dilakukan pengujian ulang (posttest) setelah kegiatan 

belajar dilakukan. 

Gambar  1. Diagram Alir Rancangan Penelitian menggunakan E-

Handout 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan  dalam  penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Fase Perencanaan ,  

Fase perencanaan merupakan tahap yang sangat 

penting karena menjadi landasan bagi 

pelaksanaan PjBL. Pada fase ini, guru dan 

peserta didik merancang secara sistematis 

kegiatan proyek yang akan dilaksanakan 

sebelum memasuki tahap implementasi.  

2. Fase Pelaksanaan 

Memastikan handout diterapkan di kelas, 

sementara Observasi  menilai efektivitas dan 

efisiensi produk. Dengan flip HTML, e-handout 

dapat diakses dengan mudah, menawarkan  
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pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, 

serta mendukung pembelajaran teknik permesinan frais 

secara lebih efektif.  

3. Pada Fase Refleksi  

Di fase ini Siswa dan Guru Membandingkan Hasil Belajar 

sebelum dan sesudah menggunakan E-Handout dalam 

Pembelajaran model PjBL. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Angket respon siswa 

2. Hasil belajar siswa 

3. Instrumen penilaian yang berupa lembar Validasi 

instrumen, instrumen respon siswa,  

Teknik pengambilan data penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif yang 

dilakukan dengan menggunakan statistika deskriptif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

kualitas media berdasarkan penilaian ahli materi, media 

dan bahasa serta mendeskripsikan hasil belajar peserta 

didik setelah menggunakan sumber belajar berbasis E-

Handout melalui angket yang diberikan dengan 

menggunakan perhitungan N-Gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah data untuk melihat 

hasil dari Pengaruh Penggunaan Media E-Handout 

Menggunakan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Program 

Keahlian Teknik Permesinan SMK YPI Darussalam 1 

Cerme .Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tes dan angket (kuisioner).  • Hasil Pretest dan 

Posttes merupakan data hasil pretest dan posttest  

penggunaan media E-Handout pada materi pemesinan 

frais dengan jumlah peserta didik yaitu 30 peserta didik. 

Tabel 1. Hasil Pretes Peserta Didik 

Berdasarkan tabel dan rumus diatas, diketahui bahwa 

nilai N-gain rata-rata dari 30 siswa sebesar 58%. Hal 

ini menunjukan bahwa E-Handout masuk dalam 

kategori validitas sedang. 

         Pada tahap evaluasi dilakukan dengan meninjau 

penerapan media pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Selain itu di tahap evaluasi dilakukan 

juga dengan memberikan instrumen berupa angket 

respon siswa terkait media pembelajaran interaktif 

yang diterapkan. Untuk hasil respon siswa yang 

dihasilkan dapat dilihat  pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Hasil Respon Siswa Terhadap Media 

Pembelajaran E-Handout 

No Pernyataan Skor Persentase Kategori 

1 Materi dalam e-

handout mudah 

dipahami 

95 79% Baik  

2 E-handout mencakup 

semua topik yang 
saya perlukan 

99 82% Sangat 

Baik 

3 Materi dalam e-
handout akurat dan 

sesuai dengan 

kurikulum 

98 81% Sangat 
Baik 

4 Penyajian materi 

dalam e-handout 

sangat menarik 

98 81% Sangat 

Baik 

5 Teks dalam e-handout 

mudah dibaca 

90 75% Sangat 

Baik 

6 Saya dapat dengan 

mudah menavigasi 
flip book. 

96 80% Sangat 

Baik 

7 Desain e-handout 
konsisten dan 

memudahkan 

pembelajaran. 

102 85% Sangat 
Baik 

8 Fitur interaktif dalam 

flip book membantu 

saya belajar 

99 82% Sangat 

Baik 

9 E-handout membuat 

saya lebih terlibat 
dalam pembelajaran. 

98 81% Sangat 

Baik 

10 Penggunaan e-
handout memotivasi 

saya untuk belajar 

lebih giat 

98 81% Sangat 
Baik 

11 E-handout membantu 

saya memahami 

konsep teknik 
permesinan frais 

96 80% Sangat 

Baik 

12 Saya dapat 
menerapkan 

pengetahuan yang 

diperoleh dari e-
handout 

94 78% Sangat 
Baik 

13 Penggunaan e-
handout 

meningkatkan kinerja 

akademik saya dalam 

mata pelajaran teknik 
permesinan frais 

94 78% Sangat 
Baik 
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          Dari data diatas setiap pernyataan dikategorikan sesuai 

dengan kategori yang ada pada tabel 4.3 kemudian hasil di rata-

rata menjadi satu kesatuan. Sehingga didapatkan respon siswa 

secara umum sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

          𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 = 80% 

          Dari hasil diatas dapat dinyatakan bahwa respon siswa 

untuk penerapan multimedia pembelajaran praktek permesinan 

frais dapat dikategorikan mendapatkan respon sangat baik dari 

peserta didik. 

Tabel 3. Nilai Kategori Respon 

Kategori (%) 

76-100 Sangat baik 

51-75 Baik 

26-50 Cukup baik 

0-25 Tidak baik 

Dari hasil diatas meskipun respon siswa menunjukkan 

respon yang sangat baik namun tetap ada beberapa yang harus 

diperbaiki sesuai dengan masukan yang diberikan oleh peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan multimedia 

agar menjadi lebih efektif saat digunakan dalam pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil respon siswa yang menunjukkan respon yang sangat 

baik hasil tersebut dibuktikan hampir dari 50 % peserta didik 

membutuhkan job sheet untuk beberapa hal meliputi 

dibutuhkannya materi mengenai teori dasar. Hal ini selaras 

dengan permasalahan yang dikeluhkan diawal, yang dimana 

menunjukkan bahwa multimedia ini menjawab terkait 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Selain itu 

kebutuhan peserta didik untuk memerlukan job sheet ketika 

mengerjakan benda kerja juga dapat di fasilitasi oleh e-handout 

yang dibuat. Dengan begitu secara keseluruhan dapat diketahui 

bahwa respon yang sangat baik dari peserta didik juga 

dibarengi dengan multimedia menjawab kebutuhan yang 

diperlukan peserta didik diawal. Hal tersebut di tunjukkan pada 

gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram hasil respon siswa terhadap kualitas 

Materi E-Handout 

Keterangan: 

Skor 1 : lainnya 

Skor 2 : Ketika disuruh 

Skor 3 : Ketika membutuhkan job sheet saat    mengerjakan 

benda kerja 

Skor 4 : Ketika membutuhkan penjelasan mengenai teori dasar 
 

Sebuah diagram mengenai penggunaan bagian e-

handout menunjukkan bahwa 46,7% pengguna sering 

mengakses bagian teori dasar, 33,3% sering mengakses 

rumus-rumus permesinan frais, sementara hanya 20% yang 

sering menggunakan bagian job  

sheet, dan 0% jarang menggunakan job sheet. Bagian job 

sheet jarang digunakan karena pengguna cenderung 

mengakses nya hanya pada saat perencanaan pekerjaan, 

sehingga frekuensi pembukaannya lebih rendah. Bagian 

teori dasar dan rumus permesinan frais lebih sering 

dipakai karena kedua bagian ini sangat ditekankan pada 

awal pembelajaran untuk memberikan landasan 

pemahaman sebelum masuk ke tahap praktik yang lebih 

memerlukan job sheet. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram hasil interaktivitas dan Keterlibatan 

Siswa pada media E-Handout 

 Keterangan: 

Skor 1 : lainnya 

Skor 2 : jobsheet 

Skor 3 : rumus rumus pemesinan frais dasar 

Skor 4 : Teori dasar 

 

PENUTUP 

    Kesimpulan  

Dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas terkait 

Penerapan multimedia pembelajaran e-handout dari mata 

pelajaran teknik permesinan frais dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan media e-handout berbasis flip HTML mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini dapat dilihat 

dari adanya peningkatan nilai antara hasil pre-test dan 

post-test pada seluruh siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Sebelum menggunakan e-handout, 

pemahaman siswa terhadap materi dasar dan parameter 

teknik permesinan frais masih tergolong rendah hingga 

sedang. Namun setelah pembelajaran menggunakan e-

handout, nilai post-test siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan. Berdasarkan perhitungan N-Gain 

terhadap 30 siswa, diperoleh nilai N-Gain rata-rata 

sebesar 58%, yang termasuk dalam kategori sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa media e-handout cukup 

efektif dalam membantu siswa memahami materi teknik 

permesinan frais, khususnya pada aspek pemahaman 

konsep, penggunaan rumus, dan penerapan parameter 

pemotongan saat praktik. 

2. Dari hasil respon siswa yang didapatkan dari penyebaran 

kuesioner menunjukkan respon yang sangat baik dari 

peserta didik terkait adanya multimedia pembelajaran 

yang diterapkan dalam pembelajaran praktik teknik 

permesinan frais dengan mencapai persentase 80%. 

Namun ada beberapa kondisi yang dinilai media ini 

sangat  
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membantu dan juga kecenderungan kemampuan siswa 

menjadikan efektivitas multimedia sangat beragam. Mulai 

dari dominasi materi yang sering dipakai. Dan juga bagian 

handout yang sering digunakan kebanyakan adalah teori 

dasar dan juga rumus-rumus parameter permesinan frais. 

Saran 

Dari beberapa hasil yang sudah dipaparkan adapun beberapa 

saran yang dapat direkomendasikan oleh penulis sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan bisa dilanjutkan untuk beberapa jenjang 

dan materi pada mata pelajaran produktif lainnya. 

2. Karena keberagaman peserta didik diperlukan banyak 

variasi media selain handout, sehingga disarankan untuk 

mengembangkan dalam bentuk lain. 
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